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Abstract. This study aims to determine the effect of the Project Based Learning (PjBL) 

model on students' creative thinking skills in the subject of Natural and Social Sciences 

(IPAS) in grade VI at SDN Balowerti 2 Kediri. This is a quantitative study employing an 

experimental research design, specifically a quasi-experimental design, with the 

nonequivalent control group design, meaning that the experimental and control group 

samples were not randomly selected. The sample consisted of 40 fourth-grade students at 

SDN Balowerti 2. The study involved an experimental class and a control class. Data 

collection techniques included a creative thinking skills test. The test instrument trial 

utilized validity, reliability, difficulty level, and discrimination index tests. Data analysis 

included normality and homogeneity tests. Hypothesis testing was conducted using the 

independent sample t-test. Based on the analysis results, the independent sample t-test 

yielded a result of tcalculate = 2.664 > ttable = 2.101 and a significance value of 0.011 < 

0.05. Thus, H0 is rejected, and Ha is accepted. It can be concluded that there is a 

significant effect of the Project Based Learning model on students' creative thinking skills 

in the IPAS subject in grade VI at SDN Balowerti 2 Kediri. 
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Curriculum. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas VI SDN Balowerti 2 Kediri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen, desain 

penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design, dan bentuk desain 

penelitian yang digunakan adalah noneequivalent control group design dengan artian 

sampel kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara random. Sampel yang 

digunakan terdapat 40 siswa kelas IV SDN Balowerti 2. Penelitian ini menggunakan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif. Uji coba instrumen tes menggunakan uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda. Analisis data yang 

digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis menggunakan uji-t 

independent sample t-test. Berdasarkan hasil analisis data uji-t indenpendet sample t-test 

memperoleh hasil thitung = 2,664 > ttabel = 2,101 dan nilai signifikansi 0,011 < 0,05. 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan pada penerapan model Project Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPAS kelas VI SDN Balowerti 2 Kediri 

Kata Kunci: Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif, IPAS, Kurikulum 

Merdeka. 

 

LATAR BELAKANG 

Keterampilan abad 21 merupakan abad terjadinya perubahan era globalisasi yang 

berdampak pada perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Berkembangnya 

teknologi informasi yang semakin cepat menuntut sumber daya manusia untuk memiliki 

kemampuan abad 21. Kemampuan tersebut dapat dikembangkan melalui proses 

pendidikan antara lain, keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), keterampilan 

berpikir kritis (critical thinking), komunikasi (communication), pemecahan masalah 

(problem solving), dan kolaborasi (collaboration) yang disebut dengan 4C (Mashudi, 

2021:94). Keterampilan abad 21 ini sangat penting diterapkan dalam menunjang 

pembelajaran pada kurikulum merdeka. 



Implementasi kurikulum merdeka, menuntut siswa akan lebih banyak terlibat 

dalam proses belajar yang aktif dan kreatif. Siswa didorong untuk mengeksplorasi potensi 

mereka, mengembangkan proyek berbasis kegiatan, dan belajar melalui media 

pembelajaran berbasis kontekstual. Salah satu mata pelajaran yang muncul di kurikulum 

merdeka ini adalah IPAS, Pembelajaran IPAS memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar dan 

interaksinya, mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban berdasarkan 

bukti serta mengembangkan cara berpikir Mendikbudristek dalam (Suhelayanti, 2023).  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SDN Balowerti 2 pada tanggal 13 

November 2023 menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran IPAS 

kelas VI di SDN Balowerti 2 dalam proses belajar mengajar siswa belum bisa 

mengungkapkan ide atau gagasannya. Siswa hanya menjawab pertanyaan secara teks 

book. Selain itu, kemampuan mengembangkan ide gagasan siswa dalam mengerjakan 

soal sangat terbatas, dan tidak lancar. Model yang digunakan guru belum mampu 

memfasilitasi siswa agar terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa 

pasif dan kurang kreatif dalam pembelajaran. hasil wawancara yang dilakukan pada wali 

kelas VI. diperoleh data bahwa guru kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran 

yang menuntut siswa berpikir kreatif. Sedangkan model pembelajaran yang digunakan 

menggunakan model pembelajaran langsung dengan metode ceramah. Selain itu masih 

banyak siswa yang belum bisa menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru 

terutama dalam pertanyaan maupun soal yang diberikan pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Siswa juga kesulitan dalam mengemukaan ide dan 

gagasan dalam menemukan solusi yang diberikan guru. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik perhatian siswa. Penggunaan 

model pembelajaran ini agar siswa lebih mudah menyerap dan memahami materi yang 

diberikan oleh guru. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran IPAS adalah model pembelajaran 

Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek (Iswantari, 2021). Dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan suasana 

belajar mengajar menjadi lebih aktif Laili (2019).  
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Menurut (Suhelayanti, 2023) Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

ini dapat membantu siswa dengan memperoleh konsep-konsep baru, pengalaman baru, 

serta dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan atau memecahkan suatu 

persoalan maupun dalam menghasilkan sebuah produk atau karya. Model pembelajaran 

Project Based Learning mewajibkan siswa untuk belajar dan menghasilkan sebuah karya, 

oleh karena itu model ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, 

meningkatkan kecakapan siswa dalam pemecahan masalah dan meningkatkan kerjasama 

siswa dalam kerja kelompok (Saputro, 2020). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Model Project Based Learning 

Menurut (Wulandari, 2019:20) bahwa Model pembelajaran yang dapat menuntut 

siswa aktif dalam proses pembelajaran adalah model Project Based Learning dan 

menyebutkan bahwa Project Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran 

yang memiliki ciri khusus dengan merancang suatu kegiatan serta mampu menghasilkan 

suatu produk dari proyek yang dilakukan. Model pembelajaran ini memberikan 

pengalaman belajar secara langsung kepada siswa melalui kegiatan pembuatan proyek 

yang berujung pada terciptanya sebuah produk. Model Project Based Learning membuat 

siswa dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, dan merasa memiliki 

kemampuan untuk mendapatkan pengetahuan yang baru, mengurangi perasaan takut dan 

tegang yang dirasakan oleh siswa saat mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran 

dengan menggunakan model Project Based Learning learning juga menjadikan murid 

dapat berinteraksi dan bekerja sama dengan baik di dengan siswa yang lain. Selain itu 

guru juga menanamkan pada siswa pentingnya pengamatan dengan dunia nyata dalam 

menguji suatu pernyataan ilmiah (Gunawan, 2018). menurut Mendikbud (2013) Adapun 

tahap proses belajar model Project Based Learning yakni. 

1. Pertanyaan Mendasar 

2. Mendesain Perencanaan Produk 

3. Menyusun Jadwal Pembuatan 

4. Memonitor Keaktifan Dan Perkembangan Proyek 

5. Menguji Hasil 

6. Evaluasi Pengalaman Belajar 



Kemampuan Berpikir Kreatif 

Menurut Octariani (2020) Kemampuan berpikir kreatif tidak bisa muncul dengan 

sendirinya melainkan butuh suatu latihan. Dalam hal ini guru harus bisa melatih dan 

mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa dengan pembelajaran yang memunculkan 

permasalahan-permasalahan sehari-hari yang bersifat tidak rutin. menurut Nasution 

(2013) adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa yang apabila kebiasaan berpikir 

kreatif berlangsung secara berlanjut maka secara akumulatif akan tumbuh suatu disposisi 

(disposition) terhadap berpikir kreatif. Menurut Baer dalam Meilasari (2018) terdapat 

empat indikator penilaian kemampuan berpikir kreatif secara tertulis yakni.  

1) Fluency, adalah kemampuan menghasilkan banyak ide.  

2) Flexibility, adalah kemampuan menghasilkan ide-ide yang bervariasi.  

3) Originality, adalah kemampuan menghasilkan ide-ide baru atau ide yang 

sebelumnya tidak ada. 

4) Elaboration, adalah kemampuan mengembangkan atau menambahkan ide-ide 

sehingga dihasilkan ide yang lebih detail.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen, dengan desain Nonequivalent 

control group design. Populasi pada penelitian menggunakan seluruh kelas VI dengan 

kelompok kelas A berjumlah 20 siswa dan kelas B berjumlah 20 siswa sehingga jumlah 

sampel yaitu 40 siswa. Karena subjek penelitian berjumlah kurang dari 100 siswa, maka 

digunakan semua, sehingga penelitian ini menggunakan jenis sampel total. 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yakni observasi dan 

tes. Dengan menggunakan analisis data instrumen tes yakni uji validitas, uji reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. Analisis data selanjutnya adalah perhitugan uji 

prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Perhitungan uji hipotesis yakni 

menggukana uji independent sample t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas 
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian berdasarkan nilai probabilitas yakni 

jika probabilitas (sig) ≥ 0.05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika probabiltas 

(sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Subando, 2021: 29). Uji normalitas 

pada penelitian ini menggunakan uji shapiro wilk dengan bantuan SPSS 29. Berikut hasil 

dari uji normalitas data pretest, yaitu 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

Hasil Tes Berpikir 

Kreatif Siswa 

Kelas 

Kolmogrov 

Smirnov 
Shapiro-wilk 

Statistic df sig Statistic df sig 

Pre-test 

Eksperimen 
0,137 20 0,200 0,912 20 0,071 

Post-test 

Eksperimen 
0,157 20 0,200 0,948 20 0,339 

Pre-test Kontrol 0,128 20 0,200 0,936 20 0,198 

Post-test 

Kontrol 
0,183 20 0,078 0,916 20 0,083 

Hasil dari uji normalitas menunjukan bahwa nilai signifikansi uji shapiro-wilk 

pada pre-test eksperimen 0,071, pada post-test eksperimen 0,339, pada pre-test kontrol 

0,198, dan post-test kontrol 0,083 sesuai dengan kriteria pengujian bahwa jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal 

Uji homogenitas 

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 

homogen atau tidak. Kriteria pengujian uji homogenitas berdasarkan pada nilai 

signifikansi yang diperoleh haru lebih besar dari 0,05 sehingga data dapat dikatakan 

memiliki varian homogen. Berikut hasil uji homogenitas dengan aplikasi SPSS untuk data 

pretest kelas eksperimen dan kontrol yaitu 

Tabel 2 Uji Homogenitas Pretes 

Test of Homogeneity of Variance 



Hasil dari uji homogenitas pada data pre-test kelas eksperimen dan kontrol 

memperoleh nilai signifikansi (sig) based on mean sebesar 0,959. Sesuai dengan kriteria 

pengujian homogenitas maka data pre-test kelas eksperimen dan kontrol mempunyai 

varian homogen, karena memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, 

hasil dari uji homogenitas dari data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu 

Tabel 3 Uji Homogenitas postes 

Hasil dari uji homogenitas pada post-test kelas eksperimen dan kontrol 

memperoleh nilai signifikansi based on mean sebesar 0,496. Sesuai dengan kriteria 

pengujian homogenitas maka data post-test kelas eksperimen dan kontrol mempunyai 

varian homogen. Karena memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Uji Hipotesis (Independent Sampel t-test) 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Tes 

Based on Mean ,003 1 38 ,959 

Based on Median ,026 1 8 ,873 

Based on Median and 

with adjusted df 

,026 1 25,894 ,874 

Based on trimmed 

mean 

,001 1 38 ,970 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Tes 

Based on Mean ,472 1 38 ,496 

Based on Median ,253 1 38 ,618 

Based on Median and 

with adjusted df 

,253 1 34,139 ,618 

Based on trimmed 

mean 

,475 1 38 ,495 
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Uji hipotesis penelitian ini dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 

sudah ditentukan sebelumnya. Pembuktian uji hipotesis dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol. Uji hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji independen sampel t test karena sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak berkorelasi. Yang artinya anggota sampel yang 

digunakan pada kelas eksperimen tidak ada yang menjadi anggota kelompok kelas 

kontrol.  

Kriteria pengujian pada hipotesis berdasarkan uji independent sampel t test jika 

nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada 

perbedaan rata-rata hasil nilai posttest siswa antara kelompok kelas eksperimen dan 

kelompok kelas kontrol. Sebaliknya jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, yang berarti ada perbedaan rata-rata hasil posttest siswa antara kelompok 

kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Hasil uji independent sampel t test untuk 

nilai pretest yaitu  

Tabel 4 Hasil Uji Independent sample T-Test Pretest 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Varianc

es 

t-test for Equality of Means 

F Si

g. 

t Df Sig. 

(2-

tail

ed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lo

wer 

Up

per 



Hasil dari uji independent sampel t test nilai pre-test menunjukan bahwa t hitung 

= 2,212 sedangkan t tabel pada tingkat sig 0,05 : 2 = 0,025 (uji dua sisi) dengan derajat 

kebebasan n-2 = 18 nilai yang diperoleh 2,101. Sesuai dengan kriteria pengujian bahwa 

jika t hitung < t tabel maka tidak ada perbedaan dan t hitung > t tabel maka terdapat 

perbedaan. Berdasarkan hasil tersebut maka 2,212 > 2,101 untuk hasil yang diperoleh 

nilai sig (2-tailed) sebesar 0,033 sesuai dengan kriteria pengujian bahwa jika sig (2-tailed) 

< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai pre-test antara kelas 

eksperimen dan kontrol. Selanjutnya, hasil uji independent sampel t test nilai post-test 

yaitu  

Tabel 5 Hasil Uji Independent sample T-Test Pretest 

Ha

sil 

Te

s 

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

,0

03 

,9

59 

-

2,2

12 

38 ,03

3 

-6,250 2,826 -

11,9

70 

-

,53

0 

Equal 

varian

ces 

not 

assum

ed 

  -

2,2

12 

37,9

64 

,03

3 

-6,250 2,826 -

11,9

70 

-

,53

0 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Varianc

es 

t-test for Equality of Means 



 

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING (PJBL) 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA 

MATA PELAJARAN IPAS KELAS VI SDN BALOWERTI 2  

KEDIRI 

10           JMA - VOLUME 2, NO. 8, AGUSTUS 2024 
 
 
 
 

Hasil dari uji independent sampel t test nilai post-test menunjukan bahwa t hitung 

= 2,664 setangkan t tabel pada tingkat sig 0,05 : 2 = 0,025 (uji dua sisi) dengan derajat 

kebebasan n-2 = 18 nilai yang diperolah 2,101. Sesuai dengan kriteria pengujian bahwa 

jika t hitung < t tabel maka tidak ada perbedaan dan t hitung > t tabel maka terdapat 

perbedaan. Berdasarkan hasil tersebut maka 2,664 > 2,101 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan nilai post-test antara kelas eksperimen menggunakan model 

Project Based Learning dan kelas kontrol menggunakan model konvensional. 

Berdasarkan hasil uji independen sampel T-test menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang belajar dengan 

model Project Based Learning dan siswa yang belajar dengan model konvensional pada 

pokok bahasan permasalahan lingkungan mengancam kehidupan. Rata-rata nilai posttest 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada siswa kelas kontrol. Sugiyono (2019) jika hasil 

dari kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih besar dan signifikan dari 

F Si

g. 

t Df Sig. 

(2-

tail

ed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lo

wer 

Upp

er 

Ha

sil 

Te

s 

Equal 

varia

nces 

assu

med 

,4

72 

,4

96 

2,6

64 

38 0,1

1 

6,750 2,533 1,6

22 

11,8

78 

Equal 

varia

nces 

not 

assu

med 

  2,6

64 

36,7

55 

0,1

1 

6,750 2,533 1,6

16 

11,8

84 



pada dengan kelompok kontrol, maka bisa diambil kesimpulan yakni perlakuan atau 

pendekatan yang diberikan memiliki efek positif. Sebaliknya, jika hasilnya sama, tidak 

berpengaruh, atau bahkan lebih rendah, maka perlakuan atau treatment dianggap 

berpengaruh negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini, terdapat 

pengaruh yang signifikan penerapan model Project Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. mempengaruhi penerapan model Project based learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu Motivasi siswa yang tinggi, peran aktif guru 

sebagai fasilitator, serta kemampuan siswa dalam kolaborasi dan kerjasama. Selain itu, 

lingkungan pembelajaran yang mendukung, ketersediaan sumber daya yang memadai, 

dan penugasan yang jelas serta terstruktur juga merupakan faktor kunci yang 

berkontribusi terhadap kesuksesan model ini. Keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap 

proyek, dari perencanaan hingga pelaksanaan dan presentasi, sangat diperlukan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Evaluasi yang konstruktif dari guru juga 

penting untuk membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan kualitas hasil karya 

mereka. waktu yang cukup untuk merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan 

proyek sangat penting agar siswa dapat berpikir secara mendalam dan menghasilkan 

karya yang kreatif dan berkualitas. Secara keseluruhan, penerapan model Project Based 

Learning dapat berhasil dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa apabila 

didukung oleh faktor-faktor tersebut. Kombinasi dari motivasi, bimbingan guru, kerja 

sama tim, lingkungan yang mendukung, sumber daya yang memadai, dan waktu yang 

cukup akan menciptakan kondisi yang ideal bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas 

mereka melalui proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. 

Penyebab yang mempengaruhi penerapan model Project based learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu Motivasi siswa yang tinggi, peran aktif guru 

sebagai fasilitator, serta kemampuan siswa dalam kolaborasi dan kerjasama. Selain itu, 

lingkungan pembelajaran yang mendukung, ketersediaan sumber daya yang memadai, 

dan penugasan yang jelas serta terstruktur juga merupakan faktor kunci yang 

berkontribusi terhadap kesuksesan model ini. Keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap 

proyek, dari perencanaan hingga pelaksanaan dan presentasi, sangat diperlukan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Evaluasi yang konstruktif dari guru juga 

penting untuk membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan kualitas hasil karya 

mereka. waktu yang cukup untuk merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan 
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proyek sangat penting agar siswa dapat berpikir secara mendalam dan menghasilkan 

karya yang kreatif dan berkualitas. Secara keseluruhan, penerapan model Project Based 

Learning dapat berhasil dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa apabila 

didukung oleh faktor-faktor tersebut. Kombinasi dari motivasi, bimbingan guru, kerja 

sama tim, lingkungan yang mendukung, sumber daya yang memadai, dan waktu yang 

cukup akan menciptakan kondisi yang ideal bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas 

mereka melalui proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. 

Hasil dari penelitian sesuai dengan hasil dari penelitian dari penelitian Aulia 

(2020) berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V SDN Kampung Bulak 02 pada Materi Siklus 

Air” hasil dari penelitian menunjukan bahwa model Project Based learning berpengaruh 

positif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Sehingga dapat tersimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN Balowerti 2 Kediri yang 

berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Pembelajaran IPAS Kelas VI SDN Balowerti 2 Kediri” dapat 

disimpulkan bahwa dari tabel independen sampel t-tes diperoleh nilai sig (2-tailed) = 

0,011 maka berdasarkan kriteria pengujian independen sampel tes jika nilai sig (2-tailed) 

< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian dari hasil perhitungan t-hitung, 

diperoleh hasil 2,664 > 2,101, dimana lebih besar dari t-tabel, sehingga peneliti dapat 

mengartikan bahwa terdapat perbedaan nilai post-test antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Hasil yang didapatkan dari uji t uji independent sampel t-test diketahui bahwa 

nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model Project Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa Kelas VI SDN Balowerti 2 Kediri 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN Balowerti 2 Kediri yang 



berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada pembelajaran IPAS Kelas VI SDN Balowerti 2 kediri” maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, hendaknya guru 

memilih pendekatan atau model pembelajaran yang akan dipakai nantinya. Ketika 

pendekatan atau model pembelajaran yang dipakai oleh guru pada saat kegiatan 

pembelajaran sudah tepat maka siswa juga antusias dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Bagi siswa kelas VI SDN Balowerti 2 Kediri diharapkan dapat 

meningkatakan jenis kemampuan berpikir kreatif dan selain kemampuan berpikir 

kreatif, supaya dapat lebih membantu dalam proses pembelajaran IPAS. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung siswa dan guru dalam menerapkan 

model pembelajaran yang tepat sesuai materi yang akan diajarkan. Sekolah juga 

diharapkan untuk memfasilitasi guru untuk bisa menerapkan berbagai macam 

pendekatan dan model pembelajaran sehingga siswa juga lebih antusias dalam 

pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti lain 

Bagi peneliti selanjutnya ini dapat dijadikan sebagai referensi dan dapat 

dikembangkan dengan menggunakan model Project Based Learning untuk 

mengembangkan jenis kemampuan berpikir kreatif yang lain dengan materi 

pembelajaran yang berbeda. 
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